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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kesalahpahaman dan interpretasi
vang keliru, maka perlu ditegaskan beberapa istilah

vang berkaitan dengan Jjudul di atas

1. Perkembangan Pengajian

Secara etimologi perkembangan berasal dari kata
dasar kembang yvang mendapat awalan pe dan akhiran
an. Kata tersebut menjadi perkembangan yang mem-
punvai arti "menjadi besar, menjadi banyak”.l)

Adapun vang dimaksud perkembangan di sini yaitu
suatu perubahan menuju kearah yvang lebih banyvak dan
lebih besar. Pengajian adalah ajaran, pelajaran,
pembaca Al-Qur an dan penyelidikan yang mendalam.g}

Pengajian di sini yaitu merupakan salah satu
penyelenggaraan belajar agama Islam di dalam kancah
masyarakat vang diberikan oleh seorang da“i kepada
beberapa peserta pengajian dalam waktu dan tempat
tertentu dengan tujuan untuk meningkatkan pengeta-
huan dan memahami ajaran agama Islam untuk kemudian

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.

IJDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum
Bahasa Indonesia (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1989), hal.
414 .

9 = . "
< )WJ:-_. . Poerwadarminta, Kamus Umum Dahasa Indonesia
(Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1985), hal. 433.



Adapun pengajian vang penulis Jadikan obyek
penelitian adalah kelompok pengajian ibu-ibu di
Kelurahan Baciro Kecamatan Gondokusuman Kotamadya

Yogyakarta.

2. Kelurahan Baciro

Adalah Kelurahan yvang masuk dalam wilayah
Kecamatan Gondokusuman Kotamadya Yogyvakarta. Merupa-
kan lokasi yang menjadi obyek penelitian.

Dari penegasan Jjudul di atas, maka maksud Jjudul
tersebut adalah penelitian mengenai perubahan vang
terjadi di pengajian ibu-ibu Baciro mulai awal
berdirinya sampai sekarang (1992) tentang kemajuan
atau kemunduran yang meliputi unsur subyek, obyel,

materi, metode. dan sarana pengajian.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Menengok kembali sejarah Islam pada masa lampau
hingga perkembangannya sekarang, kita alkan memperoleh
gambaran dan informasi tentang pertumbuhan dan perkem-
bangan Islam, serta tidak lepas pula faktor pendukung
dan penghambatnya.

Demikian Juga dalam masyarakat perkotaan vang
sering dianggap individualis, ternyata keinginan untuk
berkerabat dan berukhuwah tetap berkobar. Hal ini
diwujudkan dengan semakin banyaknya bermunculan penga-
Jian-pengajian diberbagai tempat yang menjunjung nilai-

nilai ukhuwah Islam diantara mereka.



Islam mengajarkan sikap hidup vang mirip dengan
prinsip nenek movang kita. Tampaknya sikap hidup
individualis memang bukan kebudayaan kita secara alami
cepat atau lambat masyarakat kita akan kembali pada
akar-akar vang telah tertanam kuat dihati yakni sikap
tolong menolong dan saling menghormati. Syukurlah
apabila sekarang dibeberapa kawasan real estate ber-
munculan perkumpulan ibu-ibu yang tergabung dalam
pengajian. Demikian Jjuga dengan kawasan Baciro vang
mana daerah ini merupakan daerah elit vyang sebagian
besar penghuninya adalah golongan menengah keatas.
Pelan namun pasti mulai bermunculan pengajian-pengajian
yamg diselenggarakan mula-mula dari rumah ke rumah dan
terus berkembang hingga kini.

Awal berdirinya pengajian di Baciro banyak faktor
vang menjadi penghambat terlaksananya pengajian teruta-
ma dari orang vang tidak menghendaki kegiatan keagamaan
ini ada. Mereka adalah orang-orang vang tidak menyukai
Islam dan berusaha untuk menentang setiap kegiatan
Islam. Baik kegiatan dari kelompok bapak-bapak, remaja
atau ibu-ibu.

Keadaan masyarakat Kelurahan Baciro yang berbeda
agama, adat, daerah asal, budaya, ekonomi, pendidikan
Juga membawa pengaruh terhadap pelaksanaan kegiatan
agama ini. Adapun tindakan vang dilakukan oleh ovaﬁg—
orang yvang anti Islam yakni berusaha untuk menghalangi
kegiatan masyarakat Islam dengan berkelompok di perem-

patan jalan dengan membawa benda-benda tajam mengancam



siapa saja yang hendak melaksanakan kegiatan kegiatan
agama tak terkecuali kaum ibu, disertai pula dengan
kata-kata yang bernada ancaman. Peristiwa ini terjadi
pada penghujung tahun 1965-an.

Selain itu adanya gerakan kristenisasi dari rumah
ke rumah Jjuga dirasakan sebagai penghambat. Cara mereka
yvaitu dengan mendirikan tempat ibadah, pemberian buku
secara cuma-cuma serta pemberian berupa materi bagi
keluarga yang kurang mampu. Tentu saja hal itu merupa-
kan tantangan yvang harus diatasi supaya kegiatan Islam
tetap berkembang dan lebih maju lagi.

Adanya kegiatan pengajian vang serkembang cukup
baik adalah suatu prestasi yang cukup menggembiralkan.
Ini terbukti dengan semakin banyak bermunculan kelompok
pengajian lain yang tidak terbatas pada kelompok pe-
ngajian ibu-ibu saja, diantaranya adalah
- Pengajian Anak-Anak
- Pengajian Muda-Mudi
- Pengadian Ibu-Ibu
- Pengajian Bapak-Bapak
- Pengajian Umum

Oleh karena 1itu, penulis merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian 1lebih lanjut mengenai perkem-
bangan pengajian ibu-ibu dalam bentuk skripsi agar
dapat mengetahui secara Jjelas mengenai perkembangan
pengajian ibu-ibu ini dari awal berdirinya pengajian

(1970) hingga sekarang (1992).
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RUMUSAN MASALAH

Bertolak dari uraian latar belakang masalah terse-
but di atas, maka rumusan masalahnya adalah sebagail
berikut

Bagaimanakah perkembangan pengajian ibu-ibu di
Kelurahan Baciro Kecamatan Gondokusuman Kotamadya
Yogyakarta vyamg meliputi perkembangan unsur subyelk,

obyek, materi, metode serta sarana pengajian dari tahun

1970 - 1992 ?

TUJUAN PENELITIAN

1. Mendiskripsikan tentang perkembangan pengajian 1ibu-
ibu di Kelurahan Baciro Kecamatan Gondokusuman
Kotamadya Yogyakarta dari tahun 1970 - 1992.

2. Ingin mengetahui faktor pendukung dan penghambat
perkembangan pengajian ibu-ibu di Kelurahan Baciro
Kecamatan Gondokusuman Kotamadya Yogyakarta dari

tahun 1970 - 1992.

KEGUNAAN PENELITIAN
Dari penelitian ini penulis berharap dapat digu-
nakan
1. Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan
sumbangan pemikiran bagi perkembangan sejarah
dakwah.
2. Memberi masukan pada kelompok pengajian ibu-ibu di

Baciro KkKhususnya dan bagi para da’i umumnya untuk



F.

Akzara Baru, 1982

mengambil hikmah guna langkah operasional yang lebih

baik dalam pelaksanaan pengajian.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

1.

Tinjauan Perkembangan PengaJjian
Perkembangan menurut Herbert adalah

Terjadinya perkembangan adalah karena adanya
unsur-unsur yang berasosiasi, sehingga suatu
vang simpel (unsur yang sedikit) makin lama,
makin banyak dan kompleks.a)

Jadi vyang dimaksud perkembangan vaitu suatu
perubahan menuju kearah kemajuan vakni suatu peruba-
han dari sedikit menjadi banyak, dari sempit menjadi
luas karena adanya unsur-unsur) vang saling berhu-
bungan.

Islam adalah agama dakwah vang mewaJj ibkan
setiap umat yang mampu menyebarluaskan Islam di
kalangan masyarakat 'dan seluruh umat manusia di
dunia. Bentuk dari kegiatan-kegiatan dakwah Dbisa
bermacam-macam seperti ceramah, bakti sosial, pene-
rangan agama dan perilaku yang baik sebagai muslim.

Sebagaimana ajaran Islam vang dibawa Rasul,

mula pertama dakwah beliau tujukan pada kaum kerabat

secara face to face. Setelah dianggap berhasil,

.2, )Agus ujanto. Psikologi Perkembangan (Jakartea:
es

hal. 18.



beliau teruskan pada keluarga lain dan sahabat-
sahabatnya. Diantara sahabat terdekat beliau vyang
masuk Islam adalah Abu Bakar yang dermawan dan
disegani pemuka masyarakat Mekkah. Berkat kegigihan
Rasul dan para pengikutnya yvang setia, Islam mulai
bertambah pengikut. Waktu itu kegiatan dakwah beliau
masih sembunyi-sembunyi dan bergerak dari rumah ke
rumah dan sebagail pusatnya adalah rumah Argam bin
Argam. Di Mekkah dakwah beliau kurang mendapat
tanggapan yang baik terutama dari pemuka Quraisy.
Mereka berusaha menghalangi dakwah Nabi dengan
ancaman dan tekanan yang keras. Atas perintah Allah.
Nabi dan para pengikutnya hijrah ke Madinah. Di
Madinah, Islam mulai berkibar dan semakin berkembang
dengan pesat hingga sampai ke wilayah lain di Jjazi-
rah Arab. Pada periode ini dakwah beliau lebih
banyak dipusatkan di Masjid.

Di Indonesia Islam datang dengan perantara para
pedagang dari Arab dan Guiarat.?) Daerah pertama
vang disinggahi adalah ujung pulau Sumatra (Aceh).
Para - da®i berupaya menyebarkan ajaran Islam dari
kalangan rakyat jelata sampai Raja. Di antaranya
vaitu Raja Kerajaan Pasai yang bernama Malik Al-
Salih. Tercatat dalam sejarah bahwa Aceh menjadi

pusat agama Islam saat itu. Sebab dari Acehlah Islam

4)Shalihin Salam, Sekitar Wali Sanga (Jakarta: PT.
Menara Kudus, 1960), hal. 21.



kemudian berkembang keseluruh pelosok nusantara, di

antaranva pulau Jawa.

Di Jawa Islam disebarkan oleh para muballigh
dari Aceh. Mereka kemudian terkenal dengan sebutan
Wali Sanga. Dakwah mereka amat mengena dihati rakyat
Jelata karena caranya vyang persuasif. Sehingga
golongan bangsawanpun merasa tertarik dan akhirnya
masuk Islam. Runtuhnya Kerajaan Majapahit pada tahun
1478 M membawa dampak yang menguntungkan bagi per-
kembangan Islam di pulau Jawa. Islam berkembang
dengan pesat dan para Wali sepakat untuk mendirikan
kerajaan Islam di pulau Jawa dengan Demak sebagai
pusatnya sebagal Kkerajaan Islam pertama di pulau
Jawa.

Di antara sebab lain keberhasilan dakwah di
prulau Jawa, adalah Islam tidak mengenal kgﬁpa, Islam
mengajarkan tentang persaudaraan dan menjunjung
tinggi harkat manusia. Sehingga ajaran seperti ini
amat mudah menarik simpati rakyat yang masih ter- -
kungkung dengan adanya sistem kasta vang Xkuat.
Faktor lain para wali dalam berdakwah menggunakan
metoda seni dengan memasukkan unsur-unsur Islam di
dalamnya serta tradisi-tradisi masyarakat yang tidak
menyimpang dari ajaran-ajaran Islam.

Selanjutnyva kegiatan dakwah diteruskan oleh
para ulama serta para muballigh dan orang Islam yang
mampu . Karena kondisi zaman vang semakin maju dan

kompleks, pelaksanaan dakwah tidak terbatas pada



ceramah dan pengajian saja, tapi lebih diperluas
melalui pendidikan, media massa maupun iptek. Per-
kembangan dakwah zaman sekarang mengalami kemajuan
yang pesat sekali bila dibandingkan dengan tahun-
tahun terdahulu bahkan sangat Jjauh berbeda pada
zaman penjajahan, di mana kegiatan dakwah sangat
dibatasi bahkan dilarang. Sekarang Islam tumbuh
gubur di mana-mana. Hal ini terbukti dengan semakin
banyvaknya Masjid sertaa banyaknya Jamaah shalat
sehingga Masjid kekecilan untuk menampungnya. Demi-
kian Juga dengan pengaJjian yang tumbuh subur di
mana-mana. oSetiap instansi ada fasilitas Mushalla
dan kelompok pengajian ibu-ibu darma wanitanya. Akan

tetapi tantangannyva pun lebih besar dan umat Islam

wajib untuk mengatasinya.

Pengertian PengaJjian

Pengajian adalah kegiatan bersama orang vyang
beriman dalam mempelajari dan mendalami ajaran Islam
vang meliputi agidah., syari”ah, dan  akhlak dengan
bimbingan seorang da”i dalam waktu dan tempat ter-
tentu dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan
Islam dan memahaminya untuk dilaksanakan dalam
kehidupan sehari-hari sesuail dengan perintah dan
larangan-Nya.

Pengajian ini merupakan bentuk kegiatan dakwah,
memiliki komponen-komponen di antaranya: komponen

dasar, unsur, metode, maupun materi yang sama.
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Komponen 1ini saling terkait walaupun dapat dibeda-
kan.
a. Dasar Pengajian

Dasarnya vyaitu firman Allah surat An-Nahl

ayat 125

LM # /. B dien 8 < S e . "‘_‘/ " ' Rl
riwﬁ_%tjd;,ﬂqéﬂ'aﬂté- Lyl_ji%ZLC#)Jhﬁﬁﬁfoﬁtj]
Artinya: Serulah manusia kepada Jjalan Tuhan-Mu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik.

Dan ?ntahlah mereka dengan cara yang
baik."”

Selain dasar dari Al-Qur an, terdamat pula

Hadits yang relevan dengan dasar pengadian.

JAJL_ﬂ_ﬁlﬁszga_ﬁe,J is’aJ_Adﬂ_JbisuS:-é£:10 H;L;
'A—ﬂ*uv Ljhm—fiﬁ‘}/ /LwMJ) 4 *L;;;f};;;LJLPL

Artinya: Barang siapa di antara kamu melihat
kemunkaran, harus merubah dengan tangan-
nyva, bila tidak dapat maka dengan lisan-
mu, bila tidak dapat dengan hatinya dan
inilah selemah-lemah iman.

Kedua dasar tersebut -merupakan landasan bagi

setiap muslim untuk melaksanakan kegiatan penga-

jian baik bagi para da’i pada umumnya maupun para

da“i yang ada di Kelurahan Baciro.

5)Departemen Agama RI., Al-Qur an dan Terjemahnya
(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur~an,
1984), hal. 421.

6}_;alz.m Bahreisy, Terdemah Riadus Shalihin
(Bandung: PT. Al-Ma“arif, 1983), hal. 197.
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b. Tujuan Pengajian

Agar tujuan dakwah/pengadian dapat diukur
berhasil tidaknya, maka tujuan pengajian harus
jelas dan konkrit.

1) Secara Umum

- Mengajak umat manusia (meliputil orang
mukmin maupun orang kafir atau musyrik)
kepada Jalan Allah yang benar vang
diridhai Allah. Agar dapat hidup baha-
gia dan sejahtera di dunia maupun di
akhirat.

2) Tujuan Khusus

- Mengajak umat manusia yang sudah meme-
luk agama Islam untuk selalu meningkat-
kan tagwanya kepada Allah.

- Membina mental agama Islam bagi kaum
yvang masih muallaf.

- Mengajak umat manusia yang belum ber-
iman kepada Allah Swt.

- Mendidik dan mengajar anak—anag agar
tidak menyimpang dari fitrahnya. )

Dari tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan pengajian adalah: mengajak umat manusia
mukmin kepada Jalan yang diridhai-Nya dengan
meningkatkan pengetahuan agama sehingga terbentuk
pribadi muslim kuat iman, mental agama dan
akhlakul karimah sesuai ketentuan Allah untuk

memperoleh kebahagisan dunia akhirat.

Semua tujuan di atas merupakan penunjang
tujuan final upaya dakwah. Yang bertujuan terwu-

judnya kebahagiaan dan kesejahteraan manusia

7"Asmuni Syukir. Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam
(Surabaya: PT. Al-Ikhlas, 1983), hal. 51.
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lahir batin di dunia dan di akhirat nanti dalam
naungan mardhatillah.
c. Unsur-Unsur Pengajian
1) Unsur Subyek
Berdasar uraian hukum dakwah di atas,
dapat dikatakan bahwa setiap muslim hukumnya
waJdib untuk berdakwah. Tugasnya sebagai
penyampal ajaran-ajaran Islam kepada umat
manusia tanpa pandang pangkat atau jabatan.
Peran wulama atau da“i dalam pengaJjian
sangat penting karena tahpa adanya da“i dalam
pengajian kegiatan ini tidak dapat berjalan
sebagaimana adanya. Untuk kelancaran kegiatan
agama diperlukan seorang da’i dengan kriteria
tertentu guna menunjang keberhasilan kegiatan
agama.
Masyhur Amin memberi kriteria seorang
da’i yang ideal di antaranya
a) Syvarat yang bersifat agidah
b) Syarat yang bersifat ibadah
¢) Syarat yvang bersifat akhlakul karimah
d) Syarat yang bersifat ilmiah
€) Syarat yang bersifat jasmaniah

f) Syarat _yang bersifat kelancaran ber-
bicara.B)

L

Penjelasan dari syarat-syarat tersebut adalah:

B)Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam (Yogyakarta:
Sumbangsih, 19680), hal. 84 - 90.
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b)
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Syvarat yvang bersifat aqidah
Para da’i harus vakin bahwa Islam
semua ajarannya bhenar mereka harus beriman

lebih dahulu sebelum mengajak beriman orang

lain. EKeimanan ini harus dimantapi dari
dasar hatinya tanpa ikut-ikutan. Bila
kevakinannya telah mantap, hendaknya

direalisasikan dalam sehari-hari
oyvarat yang bersifat ibadah

Komunikasi yang intensif dengan Kholik
bagi seorang da’i merupakan kewadiban vyang
harus dilakukan terus menerus. Baik komu-
nikasi dalam ibadah fardhu maupun dalam

ibadah sunah. Allah telah menjanjikan bagi

hamba-Nya vang senantiasa beristiqomah
dengan-Nya maka Jjaminan baginva adalah
surga yvang penuh kenikmatan. Seperti terse-

but dalam surat Fushshilat ayat 30.

L |
, | e ’fu/” A A QUL R~

ﬁr—«—-fic' wu\ N _,Mw(; w5 e LG ol
& A . BT ; ot — e
larﬂ*’j »4i<)U}JLJ¢Y‘AJ;:L_J
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Artinya : Sesungguhnya orang-orang Vang
mengatakan bahwa: "Tuhan kami
adalah Allah" lkemudian merela
meneguhkan pendirian mereka, maka
Malaikat akan turun kepada merela
(dengan mengatakan): Janganlah
lkamu merasa sedih dan gembira-
kanlah mereka dengan memperoleh



surga vang telah dijanjikan Allah
padamu. "’

c) Byarat vang bersifat akhlakul karimah
Para da’i dituntut untuk membersihkan
hatinya dari sifat-sifat dengki, tamak,
takabur untuk diisi sifat-sifat terpuji
geperti sabar. Jjujur, dermawan dan lain-
lain. Dia sebagai contoh bagi masyrakat
sebagaimana keteladanan Nabi Muhammad Saw.
syarat ini tidak hanya menyvangkut hubungan
sesama, Jjuga hubungan da’i dengan Tuhannva.
d) Syarat yang bersifat ilmiah
Seorang da’i dituntut memiliki
keilmuan vang luas mendalam, terutama
berkaitan dengan materi yang akan disampai-
kén. Da”i merupakan tempat bertanya bagi
masyarakat dan dengan ilmunya ia dapat
menentukan metolle yang tepat sesuai  ke-
butuhan masyarakat.
e) Syarat yang bersifat Jasmani
Kondisi fisik yang sehat merupakan
faktor - penting bagi  kelancaran aktifitas
da’i. Tanpa ada kondisi yang baik aktifitas
da’i terganggu. Perlu bagi da’i untul
selalu memelihara kesehatan baik Jiwa
maupun fisiknya sehingga yang disampaikan

pada masyarakat dapat diterima. Tidak

9Depag RI., Op. Cit., hal. 777.



sehatnya da’i1 sedikit banyvaknya mengurangi
dalam aktifitas.
f) Syarat yang bersifat kelancaran berbicara
Selayaknya seorang da’i memiliki ke-
mampuan berkomunikasi dengan bailk, lancar
dan fasih. Diharapkan dengan kemampuannyva
itu dapat menyentuh hati dan pikiran para
pendengar, sehingga ajaran Islam dapat di
terima dengan baik.
2) Unsur Obyek
FPenerima dakwah orang-orang yang bermacam

bentuk kehidupan, keadaan lingkungan serta
sifat vang mempengaruhinya. Adapun unsur obyek
ini adalah kelompok pengajian ibu-ibu di
Kelurahan Baciro Kecamatan Gondokusuman
Kotamadya Yogyakarta. Ada beberapa kelompok
pengajian di Baciro vang penulis golongkan
dalam dua macam
a) Macam-macam pengajian menurut Jjenis kelamin

pegerta:

(1) Pengajian Pria

(2) Pengajian Wanita

(3) Pengajian Campuran
b) Macam-macam pengajian menurut tingkatan

umur peserta:

(1) Pengadian Anak-Anak

(2) Pengajian Muda;Mudi

(3) Pengajian Ibu-Ibu
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(4) Pengajian Bapak-Bapak
(5) Pengajian Campuran terdiri dari anak-

anak, remaJja dan orang tua.

Perkembangan Materi PengaJjian

Materi harus disesuaikan dengan kebutuhan
obyek. Materi harus bersifat universal meliputi
keimanan, syariah dan akhlalk. Penjelasan dari ketiga
hal tersebut di atas adalah

a. Keimanan

Keimanan merupakan fondamen bagi setiap
muslim. Karena itu dakwah Rasul di Meikkah lebih
ditekankan dalam segi keimanan ini, melihat

masyarakat Arab pada masa itu masih terkungkung
kuat akan kebodohan dan berpegang teguh pada
agama nenek moyvang mereka vang menyvembah berhala.
Demikian Juga dengan wahyu vang turun di kota
Mekkah lebih ditekankan dalam segi keimanan.

Di Indonesia, Wali Sangapun menerapkan
agidah ini sebagai dasar dalam menyampaikan syiar
Islam sebelum menerapkan komponen-komponen vyang
lain. Pada masa itu kondisi masyarakat masih
beragama Hindu dan Budha, berkat kegigihan para
ulama itulah, Islam akhirnyva dapat diterima
masyarakat. Untuk meneguhkan para muallaf itu
Maulana Malik Ibrahim menerapkan filsafat Kke-

Tuhanan yaitu: "Apakah yvang dinamakan Allah itu ?
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Yang dinamakan Allah itu ialah sesungguhnya vang

diperlukan adanya'".1l0)
b. Syari’ah
Dalam periode Madinah ayat-ayat vang

diturunkan kepada Rasul menyangkut hal-hal vyang
berkaitan dengan syari’ah ini. Kondisi umat Islam
vang lebih baik pada saat itu, terbinanya keruku-
nan antar sesama pemeluk agama serta dijadikannya
Madinah sebagai pusat pembinaan Islam memungkin-
kan Rasul untuk menjalin ukhuwah islam dengan
berbagai kelompok masyarakat dan bangsa. Madinah
dalam orde baru, mempunyail arti besar bagli seja-
rah perkembangan Islam. Dalam era orde baru ini,
nabi membina umat melalui fisik, mental. persau-
daraan, saling tenggang rasa dengan tujuan mene-
gakkan vang hak, menghancurkan yvang bathil dan
dhalim. 11’

Wali ©Sanga sebagai penyebar Islam di pulau
Jawa ~menerapkan prinsip-prinsip seperti vang
diterapkan Rasul  sewaktu di Madinah. Dengan
memperlihatkan ketinggian dan keindahan Islam
serta didikan dalam I=slam, sikap tenggang
rasa,menjunjung tinggi harkat dan martabat

sesama manusia.

lO)Shalihin Salam, Op. cit., hal. 25,

ll)Dms. Noor Matdawam, Lintasan Sejarah Kebudayaan
Islam (Yogyakarta: Yayasan Bina Karier, 1889), hal. 92.
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Akhlak

@]
.

Akhlak merupakan pendidikan terhadap Jiwa
agar menjadi bersih dari sifat tercela sebagima-
na sifat terpuji yang dimiliki Rasul. Karena
ketinggian budi pekerti, kejujuran dan belas.
kasihnya, maka Rasul dijuluki Al-Amin vyang di-
seganl oleh kawan maupun 1awén.

Prinsip Rasul ini Jjuga diterapkan para
penyebar Islam di seluruh nusantara. Dengan sikap
yvang sopan santun, ramah tamah serta ketlinggian
akhlak sebagaimana yang diterapkan mereka dalam
sehari-harinya. Berkat sikap mereka yang demiki-
an, banyak anak negeri tertarik dengan Islam.

Pendidikan Jiwa untuk mencetak pribadi-
pribadi muslim sangatlah penting, sebagai bekal
dalam menghadapi masyarakat yang semakin kom-
pleks. Dengan adanya bekal tersebut, sebagai
muslim telah melaksanakan kewajiban dari Tuhan
untuk berdakwah memperluas Islam. "Berdakwah
sangat penting artinya, agar Kkehidupan suatu

agana berlangsung terus. '€’

4. Perkembangan Metode FengaJjian
Metode berasal dari bahasa Yunani “methodos“lS)

artinya cara atau Jalan. Maksud metode di sini

lz)Drs. Anwar Masyari, Study Tentang Ilmu Dakwah

(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1989), hal. 11.

13)5urya Untala, Mini Ensiklopedia (Surebaya: PT.

Bina Ilmu, tt.) hal. 298.



adalah cara yang ditempuh untuk melaksanakan kegiatan
pengajian untuk mencapai tujuan yvang diinginkan.

Menilik kembali sejarah, mula-mula dakwah Rasul
tertuju pada kaum kerabat. Dengan metode vang se-
baik-baiknya, sehingga dalam kurun waktu 23 tahun
berduyunlah umat manusia memeluk agama Islam pada
gsaat beliau masih hidup hingga wafatnya. Kemudian
dakwah beliau dilanjutkan para sahabatnya berlang-
sung terus-menerus dengan pelaksananya para ulama
dan pemimpin agama sehingga dakwah terus berlang-
sung hingga kiamat.

Adapun metode vyang baﬁyak digunskan adalah
ceramah dan tanva Jawab pada zaman Rasul. Bail pada
waktu Rasulullah di Makkah maupun di Madinah.

Keberhasilan Islam di pulau Jawa dan seluruh
Indonesia, tidak terlepas dari usaha-usaha vang
dilakukan oleh para penyebar Islam khususnya Wali
Sanga  di pulau Jawa. Keberhasilan dakwah Islam di
pulau Jawa ini ditunjgang kepandaian para Wali dalam
menyiarkan Islam dengan mengggunakan metode persua-
sif tanpa paksaan.

Ditunjang oleh media yang digunakan para wali
berupa tradisi-tradisi dan kesenian wayang yang
diminati masyarakat saat itu hingga sekarang.

Keadaan yang semakin maju menuntut para da“’i
gaman sekarang untuk lebih memperluas bentuk dan

metode dakwah tidak hanya dalam bentuk pengadian



saja, tapi meluas dalam bentuk lain seperti pendidi-
kan formal, media massa maupun iptek.
Ada tiga pendekatan metode dakwah menurut Al

@ur “an surat An Nahl ayat 126

\_j"j T"J‘ A_‘/ALJUA__SJLH\UJ_HQJ1C
G Mt 2] 2 A ey, 2
Artinya : Serulah manusia kepada Jjalan Tuhanmu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
m?ngeFahui orang-orang vang mendapat.
petunjuk.
a. Metode Bil Hikmah
Metode 1ini berkaitan dengan keahlian da“i
dalam menyampaikan meteri dan dalam menghadapi
masyarakat (saSaran). Perlu suatu langkah atau
tindakan vyang bermanfaat, bijaksana dan tepat
vang ditujukan pada sasaran. Termasuk didalamnya
randai mengatur waktu dan beradaptasi dengan
situasi dan kondisi yang dibutuhkan masyarakat
dapat terpenuhi.
b. Dengan Mau’idhah Hasanah
Ada tutur kata, anduran serta bimbingan vang
baik dari seorang da’i dalam menyiarkan kegiatan
agama. Diharapkan dengan tutur kata vang baik

itu, pendengar akan tersentuh hatinya dan dengan

ikhlas mau menerima apa yang dianjurkan da’i.

l4)pepag RI., Op. Cit., hal. 421.
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c. Dengan Mujadalah
Yakni berdebat dengan cara yang baik. Bukan
untuk saling melemahkan tapi untuk mencari kebe-
naran.

Dari beberapa metode di atas yang sering digu-'
nakan dalam bebagai kegiatan agama Islam, penulis
memandang bahwa metode yang efektif dalam pelaksa-
naan pengajian di Baciro adalah
a. lMetode ceramah

Yakni da’i menyampaikan uraian dengan lisan,
sementara Jjama’ah pengajian hanya mendengarkan.
Rasul menyampaikan ajaran Islam kepada para
sahabat dengan metode ini.

b. Metode tanya Jjawab
Digunakan bila masih ada hal-hal yang kurang

jJelas dan belum dipahami jama’ah pengajian.

Perkembangan sarana pengaJjian

Setiap kegiatan keagamaan maupun umum memer lu-
kan sarana yang dapat dipergunakan untuk pelaksanaan
kegiatan tersebut. |

Yang dimaksud sarana adalah segala keperluan
vang dapat digunakan untuk terlaksananya pengajian.
Sarana merupakan faktor penunjang berhasil tidaknya
kegiatan tersebut. Diantara sarana pengajian
a. Masjid/Mushola/Langgar

. Balai pertemuan/rumah
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c. Mimbar
d. Kitab suci Al Qur’an
e. Saund sestem dan peralatan lain vang menunjang.

Sarana tersebut di atas diharapkan dapat me-
nunjang terlaksananya pengajian.

Menengok kembali sejarah perkembangan Islam di
masa Rasul, sarana vyang digunakan beliau masih
sangat sederhana karena kondisi zaman yang terbela-
kang dan masyarakat Islam masih terbatas. Karena itu
Rasulullah lebih banyak mempergunakan sarananya dari

~atas mimbar atau berkumpul di rumah beliau dan di
rumah sahabat.

Pada zaman Rasul, Masjid memegang peran penting
sebagai sarana dakwah. Masjid berfungsi sebagai
tempat beribadah, pengumpulan tentara sebelum perang
dan lain-1lain.

Islam masuk ke Indonesia dengan perantara
pedagang dari Arab dan Gudjarat. Sarana mereka vaitu
berdagang sambil menyiarkan Islam. Tujuan mereka ke
Indonesia terutama untuk berdagang sedangkan menye-
barkan Islam merupakan kegiatan sampingan.

Zaman sekarang, sarana yang dipergunakan sema-

kin berkembang seiring majunya Zaman dan teknologi.
G. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode sejarah. Defi-
nisi metode sejarah : "Metode sejarah adalah proses

menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan
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peninggalan masa lampau’ . Sejarah sebagai ilmu

dituntut obyektifitas, ilmu tanpa obyektif tidak mem-
punyval nilai obyektifitas, dan akan bherhenti sebagai
ilmu. Maka sejarawan dituntut untuk berfikir obyektif
dan berusaha menyusun sejarah seobyektif mungkin mela-
lui penatsiran obyek oleh sejarawan.

Sebagai ilmu metode sejarah memiliki ciri yang
khas diantaranya

1. Metode sejarah lebih banyak menggantungkan pada
data yang diamati orang lain pada masa lampau.

2. Data yang digunakan lebih banyak bergantung
pada data primer dibandingkan dengan data
sekunder.

3. Metode sejarah mencari data secara lebih tuntas
serta menggali informasi yang lebih tua vyang
tidak diterbitkan dalam bahan acuan yvang stan-
dar.

4. Sumber data harus dinyvatakan secara d

efinitif,
baik nama pengarang, tempat dan waktu.l

)

D,

Di bawah ini adalah cara kerja vang ditempuh
sejarawan yang bertumpu pada empat kegiatan pokok
yvalitu:

1. Pengumpulan  obyek yang berasal dari Zaman itu
dan pengumpulan bahan-bahan tercetal, tertulis
atau lisan yang barangkali relevan.

2. Menyingkirkan bahan-bahan vang otentik dengan

kritik external dan internal.

Menyimpulkan kesaksian yang dapat dipercaya

mengenai bahanbahan yang otentik. Caranya yaitu

dengan mengklasifikasikan data, kemudian menyu-
sun secara sistematis untuk menyimpulkan kesak-
sian mengenai bahan-bahan yvang otentik.

[#]

15)Louis Gottschalk, (Terdemahan) Nugroho
Notosusanto, Mengerti Sejarah (Jakarta: Ul Press, 1886,
hal.. .82

168 ohammad Nazir, Ph:D.., Me tode Penelitian
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), hal. 56,



4. Penyusunan kesaksian yang dapat T%gercaya
menjadi cerita penyajian yang menarik.

Sebagai tambahan perlu dijelaskan disini bahwa
cara vyang dipilih oleh penulis dalam pengumpulan data
adalah pengumpulan behan secara lisan, baru secara
tertulis dan secara observasi (kalau memungkinkan).

Untuk lebih Jjelasnya akan penulis jelaskan tentang
metode yang akan digunakan untuk mengumpulkan data-data
vang diperlukan dalam penelitian.

1. Untuk mengumpulkan data secara lisan, penulis meng-
gunakan metode interview yang sesuai dengan kebutu—:
han penulis dalam mencari data. Bisa berbentuk
interview terpimpin yakni penulis mempersiapkan
daftar pertanyaan terlebih dahulu untuk informan
sebelum wawancara atau interview yang bebas tapi

tidak menyipang dari tujuan penelitian.

[V

Pengumpulan bahan melalui dokumen yang dipergunakan
oleh penulis untuk melengkapi data yang belum
diperoleh dengan cara tersebut di atas. Seperti
data-data vang terdapat dalam Kelurahan Baciro.

3. Adapun pengumpulan bahan dengan cara observasi Jjuga
dipergunakan penulis apabila diperlukan untuk me-
lengkapi data-data yang diperoleh dalam penelitian
dengan melihat bukti-bukti sejarah vang ada di
Kelurahan Baciro.

Dari keterangan yvang diberikan informan. penulis

lT}Drs. Hugiyono dan Drs. P.K. Porewantara, Pengan-

tar Ilmu Sejarah (Jakarta: PT. Bineka Cipta, 1892), hal.

25
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dapat mengambil kesimpulan data mana yang sesual dan
data mana yang menyimpang dari topik penelitian. Untuk
keabsahan bahan yang akan diteliti, maka penulis melak-
ukan wawancara dengan pengurus pengajian ibu-ibu,
" tokoh-tokoh agama Islam serta para da’i yvang terlibat
langsung dalam kegiatan pengajian ibu-ibu di EKelurahan
Baciro mulai tahun 1970 - 1992.
Hasil dari data tersebut kemudian diklasifikasikan
dan disusun secara sistematis untuk menarik kesimpulan
kesaksian vang dapat dipercava mengenai bahan-bahan
vang otentik.
Mengingat rentang waktu dari sejak berdiri hingga
sekarang adalah dua puluh dua tahun, maka penulis
membagi sesuai dengan periodisasi kepengurusan. Adapun
periodisasi kepengurusan sesual dengan babakan waktu
antara tahun 1970 - 1992 adalah sebagai berikut
1. Periode 1970 - 1973 adalah periode awal bherdirinya
pengajian ibu-ibu di Kelurahan Baciro.

4, Periode 1873 - 1980 adalah periode untuk membenahi
pengajian yang telah berdiri.

5. Periode 1880 - 1985 adalah masa berdirinya kelompok

pengajian ibu-ibu yang lain.

o)

Periode 1986 - 1892 adalah masa perkembangan,_konso—
lidasi anggota dan peningkatan nilai-nilai ibadah
sesama anggota pengajilan.

Dalam hal ini dijelaskan dalam buku Mengerti Sejarah

Fenyusunan data sejarah yang paling logis adalah
penyusunan secara kronologis, yakni dalam periode

L
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waktu. Sebabnya ialah karena kronologis kiranya
merupakan satu-satunya norma obyektif dan18§onstan
vang harus diperhitungkan oleh sejarawan.

Sebagal sumber data dalam penelitian ini adalah

sumber Primer

Sumber Sekunder.

19)

Penjelasan dari kedua sumber tersebut adalah

Sumber Primer

Sumber Primer ialah kesaksian daripada seorang

saksi dengan mata kepala sendiri atau saksi

dengan panca indera yang lain. Sumber primer

dapat disebut saksi pandangan yvakni alat atau

orang vang hadir pada peristiwa yvang dikisahkan.

Sumber primer merupakan sumber asli yang langsung

berasal dari tangan pertama.

Sumber Sekunder

Sumber Sekunder Ialah kesaksian daripada siapapun

vang bukan merupakan saksi pandangan mata, yakni

dari seseorang yang tidak hadir pada peristiwa

vang dikisahkan. Sebagai sumber primer dalam

penelitian ini adalah

a. Muballigh yvang terlibat langsung dalam penga-
Jian ibu-ibu atau aparat pemerintah sesuai
periodenya

b. Tokoh masyarakat dan para pengurus pengajian

ibu-ibu di Kelurahan Baciro

31

18)0uis Gottschalk, Op. Cit., hal. 149.

19)Drs. Hugiyono dan Poerwantara, Op. Cit., hal.

J2.
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o. Catatan buku harian yang dapat membantu dalam
penelitian.

Adapun sumber sekunder dalam penelitian adalah:
Masyarakat Kelurahan Baciro tentang pendapat-penda-
patnya terhadap perkembangan pengajian ibu-ibu di
Kelurahan Baciro Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta
sesuai periodenya.

Setelah data terkumpul, kemudian data-data terse-
but di analisa dengan menggunakan kritik terﬁadap
keabsahan sumber terebut yaitu
1. Kritik Eksternal
2. kritik Internal<®)

Penjelasan dari kedua kritik tersebut adalah
sebagal berikut
1. Kritik Eksternal

Adalah : Meneliti keaslian data, apakah data 1itu
sumber asli atau tiruan. Penyelidik menem-
puh berbagai cara bergantung kebutuhan.
Bentuk sumber perlu diselidiki. Kalau
sumber itu buatan manusia maka perlu dita-
nyakan segala sesuatu yang bersangkut paut
dengan penelitian mengenai asli tidaknya

sumber itu.

2O)Prof. DR. Winarno Surakhmad, M. Sc. (ed.) Pen-
gantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1882), hal
135 - 136.
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2. Kritik Internal

Adalah

Meneliti kebenaran sumber data itu, apakah
sumber data itu dapat dipercaya kebenaran
dan ketelitiannya. apakah arti dan nilai
itu dapat diterima sebagai sesuatu yang
historik benar. Caranya yaitu dengan me-
nguji kebenaran isinya dengan menghubungkan
berbagai faktor seperti bahasa vyang di
pakai saat tulisan itu dibuat, integrasi
pribadi penulis maupun situasi ditulisnya

dokumen itu dan tuduan tulisan itu.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari data dan penjelasan yang penulis kemukakan

pada bab terdahulu, maka kesimpulannya adalah sebagai

berikut:

1

Kegiatan dan pelaksanaan pengajian ibu-ibu di
Kelurahan Baciro dimulai pada 14 September 1970 dan
tetap berlanjut sampai sekarang.

Penggerak timbulnya pengadian ibu-ibu di Kelurahan
Baciro adalah para pendatang yang merasa tergugah
melihat kondisi keagamaan masyarakat PBaciro vang
memprihatinkan pada dasawarsa 1965-an. selain itu

merupakan kewajiban setiap muslim yvang mampu untuk

beramar ma’ ruf nahi munkar. Dengan adanya pengaJjian

diharapkan kondisi masyarakat PRaciro baik pendi-
dikan, ekonomi, sosial budaya maupun keagamaan dapat
baik.

Dalam perkembangannya, yang memiliki peran besar
adalah para pendatang. Bila dilihat dalam setiap
periode sejak awal hingga sekarang (1992) sebagai
pelaksana adalah para pendatang baik mereka vang

menetap maupun yang pulang ke tempat asalnva kemba-

G 1
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4. Pengajian ibu-ibu di Kelurahan_ Baciro mengalami
perkembangan vyang cukup baik dari pericode ke pe-
riode. Walaupun demikian tidak lepas dari hal-hal
vang menghambat Jjalannya pengajian. Tetapi hambatan
ini tidak berpengaruh besar terhadap perkembangan
pengajian.

Dengan banyvaknya pengajian ibu-ibu yvang berma-
cam-macam tersebut, mampu memperbaiki kondisi masva-
rakat Baciro dari kondisi yvang kurang baik menjadi
baik dan hal ini tidak terlepas dari peran serta
pengajian-pengajian lain seperti pengajian Bapak-
bapak, Remaja, Anak-anak. Pengajian ibu-ibu vyang
biasanya dinilai kurang kreatif dan tidak bisa maju,
nvatanyva di Kelurahan Baciro pengadian ibu-ibu ini

dapat maju dan kreatif.

SARAN-SARAN
Demi perkembangan pengaJjian selanjutnya, melalui
skripsi ini penulis menvampaikan saran-saran sebagai
berikut:
1. Hendaknya hubungan silaturrahmi antar sesama anggota
lebih ditingkatkan untuk menciptakan ukhuwah Islami-

vah vang lebih kuat dan kokoh.

N

Ferlu ada kerjasama yang baik dan seimbang antara

gesama pengurus dan sesama kelompok pengajian.

0

Perlu kerjasama dengan aparat pemerintah setempat
untuk mencegah timbulnya kecurigaan, salah penger-

tian terhadap Jjalannya pengajian.

——

| PAMPUSTARAAD . |
| lalX sunaN xaLijaga
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4. Masalah kaderisasi agar lebih ditingkatkan khususnya
ibu-ibu muda atau calon ibu sebagai generasi pe-

nerus.

C. KATA PENUTUP

Alhamdulillah, skripsi yang jauh dari sempurna
ini, dapat penulis selesaikan berkat pertolongan dan
ridha Allah semata. Mudah-mudahan karya yang sangat
sederhana ini dapat bermanfaat bagi siapa saja yang
membutuhkan, terutama bagi perkembangan wawasan, kaJjian
dan usaha dakwah.

Penulis mengharap kritik dan saran dari pembaca
vang bersifat membangun demi untuk kesempurnaan skripai

..

Yogyvakarta, 10 Oktober 11994

Fenulis
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